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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intensitas pemanfaatan Generative Artificial Intelligence 

(GenAI) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, dengan literasi digital sebagai variabel moderasi. 

Sampel penelitian terdiri dari 40 mahasiswa S1 Desain Produk Industri di Sekolah Tinggi Teknik Multimedia 

International Malang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi 

hierarkis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas pemanfaatan GenAI memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis (β=0.473;p<0.01). Temuan kunci dari penelitian ini adalah 

bahwa literasi digital secara signifikan memoderasi hubungan tersebut (βinteraksi=0.268;p<0.05). Ini 

mengindikasikan bahwa dampak positif penggunaan GenAI pada berpikir kritis lebih kuat pada mahasiswa 

yang memiliki literasi digital tinggi. Sebaliknya, efek positif ini menjadi lebih lemah pada mahasiswa dengan 

literasi digital rendah. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa GenAI dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, namun manfaatnya sangat bergantung pada kompetensi 

digital pengguna. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kurikulum literasi digital di perguruan tinggi untuk 

memastikan mahasiswa dapat memanfaatkan GenAI secara kritis dan produktif. 

Kata Kunci: Generative AI, Berpikir Kritis, Literasi Digital, Regresi Moderasi  

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of Generative Artificial Intelligence (GenAI) usage intensity on university 

students' critical thinking skills, with digital literacy acting as a moderating variable. The research sample 

consisted of 40 undergraduate students from Industrial Product Design programs at the International 

Multimedia Technical College in Malang. Data were collected using a questionnaire and analyzed through 

hierarchical regression analysis.The results indicate that GenAI usage intensity has a significant positive effect 

on critical thinking skills (β=0.473;p<0.01). A key finding of this research is that digital literacy significantly 

moderates this relationship (βinteraction=0.268;p<0.05). This suggests that the positive impact of GenAI 

usage on critical thinking is stronger for students with high digital literacy. Conversely, this positive effect is 

weaker for students with low digital literacy.The implications of this study suggest that GenAI can be an 

effective tool for developing critical thinking skills, but its benefits are highly dependent on the user's digital 

competence. Therefore, it is essential to strengthen digital literacy curricula in higher education to ensure 

students can utilize GenAI in a critical and productive manner. 

Keywords: Generative AI, Critical Thinking, Digital Literacy, Moderated Regression. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan 

khususnya Generative Artificial Intelligence 

(GenAI), telah mengubah lanskap pendidikan 

dan metode pembelajaran secara fundamental 

GenAI, seperti Large Language Model (LLM), 

menawarkan kemudahan dalam menghasilkan 

konten, menganalisis data, dan membantu 

pemecahan masalah (Suryanto, 2023). 

Pemanfaatan teknologi ini semakin masif di 

kalangan mahasiswa, yang 

mengintegrasikannya ke dalam proses 

akademik, mulai dari mencari referensi hingga 

menyusun tugas. Namun, penggunaan GenAI 

yang intensif ini memicu perdebatan mengenai 

dampaknya terhadap kemampuan berpikir 

kritis, yaitu keterampilan esensial yang 

diperlukan untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyintesis informasi secara mandiri 

(Prasetyo & Hidayat, 2023). 

Pada satu sisi, GenAI dapat berperan sebagai 

alat bantu yang efektif untuk melatih berpikir 

kritis, misalnya dengan membandingkan 

respons dari AI, mengevaluasi argumen yang 

dihasilkan, dan mensintesis informasi dari 

berbagai sumber. Di sisi lain, ketergantungan 

yang berlebihan pada GenAI dapat 

menghambat perkembangan keterampilan ini, 

membuat mahasiswa cenderung menerima 

informasi tanpa verifikasi. Permasalahan ini 

menjadi lebih kompleks dengan adanya faktor 

literasi digital, yaitu kemampuan untuk 

menemukan, mengevaluasi, dan 

mengkomunikasikan informasi secara efektif 

dalam lingkungan digital (Kartika, 2024). 

Mahasiswa dengan literasi digital yang tinggi 

cenderung lebih mampu memanfaatkan GenAI 

secara bijak, sedangkan yang memiliki literasi 

rendah berpotensi terperangkap dalam 

"jebakan" ketergantungan. 

Mahasiswa S1 Desain Produk Industri 

merupakan pengguna utama dari berbagai 

aplikasi AI generatif. Penggunaan aplikasi ini 

tidak hanya sebatas untuk menyelesaikan tugas, 

tetapi juga menjadi bagian dari proses 

pembelajaran dan pengembangan literasi 

digital mereka. Beberapa contoh Platform  dan 

pemanfaatannya adalah seperti Midjourney, 

Stable Diffusion, dan DALL-E telah mengubah 

cara mahasiswa melakukan ideasi, membuat 

prototipe visual, dan menghasilkan konsep 

desain dengan kecepatan yang belum pernah 

terjadi sebelumnya (firdause, 2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan AI dapat mengurangi usaha 

kognitif dari Mahasiswa. 

Pada program studi seperti Desain Produk 

Industri (DPI), menghadapi persoalan disrupsi 

signifikan akibat pesatnya perkembangan 

Generative Artificial Intelligence (GenAI), 

(Sharma and Singh, 2024). Kehadiran GenAI 

menawarkan efisiensi dan potensi eksplorasi 

kreatif yang luas, memungkinkan mahasiswa 

untuk memvisualisasikan ide-ide kompleks 

dalam waktu singkat. 

Dibalik manfaat tersebut, muncul kekhawatiran 

akademis yang serius. Proses desain secara 

inheren menuntut kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan untuk menganalisis masalah, 

mengevaluasi berbagai alternatif, mensintesis 

informasi, dan menjustifikasi keputusan desain 

secara rasional (Lawson, 2023). Ada 

permasalahan berkaitan dengan risiko tentang 

ketergantungan yang tinggi pada GenAI dapat 

membuat mahasiswa "melompati" fase-fase 

kognitif yang penting, sehingga berpotensi 

menumpulkan kemampuan berpikir kritis 

mereka (Zang and Chen, 2024). 

Literasi digital tidak hanya dipahami sebagai 

kemahiran teknis, tetapi juga sebagai 

kemampuan untuk secara kritis mengevaluasi, 

menggunakan, dan etika  dalam ruang lingkup 

lingkungan digital (Deshpande, 2025).  

Penggunaan aplikasi-aplikasi AI merupakan 

bagian tak terpisahkan dari literasi digital bagi 

mahasiswa S1 Desain Produk Industri, yang 

memungkinkan mereka tidak hanya menjadi 

konsumen teknologi, tetapi juga pengguna yang 

kompeten dan kritis (Miller & Johnson, 2024; 

Chen & Wang, 2023). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi 

dunia pendidikan dalam merumuskan 

kebijakan yang dapat mendorong pemanfaatan 

teknologi secara optimal. Salah satu kebutuhan 

kompetensi untuk pengembangan keterampilan 
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abad ke-21 adalah kemampuan alih teknologi 

(Ammar et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting 

untuk menguji secara empiris hubungan antara 

intensitas pemanfaatan GenAI dan kemampuan 

berpikir kritis, serta untuk mengetahui apakah 

literasi digital berperan sebagai "faktor 

pelindung" (moderator) dalam hubungan 

tersebut pada konteks spesifik mahasiswa S1 TI 

Desain Produk Industri  Sekolah Tinggi Teknik 

Multimedia International Malang. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini 

akan menjawab rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah intensitas pemanfaatan GenAI 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa? 

2. Apakah literasi digital terbukti memoderasi 

hubungan antara intensitas pemanfaatan 

GenAI dan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis pengaruh intensitas 

pemanfaatan GenAI terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

2. Menganalisis peran moderasi literasi 

digital terhadap hubungan antara intensitas 

pemanfaatan GenAI dan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan 

teoretis, hipotesis penelitian ini adalah: 

1. H1: Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara intensitas pemanfaatan 

GenAI terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

2. H2: Literasi digital secara signifikan 

memoderasi hubungan antara intensitas 

pemanfaatan GenAI dan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

II. METODE  PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian kausal 

komparatif (causal-comparative) atau eks-post 

facto. Pendekatan ini dipilih untuk menguji 

hubungan kausalitas antara variabel-variabel 

yang telah terjadi, yaitu intensitas pemanfaatan 

GenAI, literasi digital, dan kemampuan 

berpikir kritis. Desain ini memungkinkan 

peneliti untuk mengukur dan menganalisis 

hubungan antar variabel dengan fokus pada 

efek moderasi tanpa perlu melakukan 

manipulasi variabel secara langsung (Creswell 

& Creswell, 2023).Berikut ini merupakan 

bagan model penelitian yang akan dilakukan; 

 

 
Gambar 1 Bagan Model Penelitian 

 

Penjelasan Bagan : 
1. Intensitas Pemanfaatan GenAI (X): Ini 

adalah variabel independen (bebas). Kotak 

ini mewakili seberapa sering dan 

mendalam mahasiswa menggunakan 

GenAI. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis (Y): Ini adalah 

variabel dependen (terikat). Kotak ini 

mewakili kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa yang menjadi objek penelitian. 

3. Literasi Digital (M): Ini adalah variabel 

moderasi. Kotak ini menunjukkan peran 

literasi digital yang memengaruhi 

hubungan antara Intensitas Pemanfaatan 

GenAI (X) dan Kemampuan Berpikir 

Kritis (Y). 

Panah dari intensitas pemanfaatan GenAI ke 

kemampuan berpikir kritis menunjukkan 

adanya pengaruh langsung (hubungan 

langsung) antara kedua variabel tersebut. 

Panah lain dari literasi digital menuju panah 

hubungan antara X dan Y menunjukkan efek 

moderasi. Ini berarti literasi digital bukanlah 

variabel yang berdiri sendiri, melainkan sebuah 

faktor yang mengubah kekuatan atau arah 
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hubungan antara intensitas pemanfaatan GenAI 

dan kemampuan berpikir kritis. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi adalah seluruh mahasiswa aktif S1 TI 

Desain Produk Industri di Sekolah Tinggi 

Teknik Multimedia International Malang. 

Sampel terdiri dari 40 responden dari semester 

3 dan 4 yang dipilih menggunakan teknik 

pengambilan sampe purposive sampling. 

Kriteria sampel ditentukan berdasarkan 

karakteristik tertentu yang relevan dengan 

penelitian, yaitu mahasiswa yang telah 

menggunakan teknologi GenAI dalam aktivitas 

akademik mereka. Ukuran sampel ditentukan 

berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, atau mengikuti panduan 

G*Power analysis untuk regresi moderasi 

(Miller & Johnson, 2024). Mengingat bahwa 

jumlah sampel N=40 tergolong kecil untuk 

analisis regresi moderasi, maka hasil penelitian 

ini perlu diinterpretasikan sebagai studi 

eksplorasi awal dengan generalisasi terbatas 

(Hair et.al. 2024). 

 

Instrumen Penelitian  

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

berbasis daring (online survey). Penggunaan 

kuesioner ini dipilih karena efisiensi waktu, 

kemudahan distribusi, dan jangkauan yang 

lebih luas kepada populasi sasaran. Kuesioner 

terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 

1. Intensitas Pemanfaatan GenAI; diukur 

menggunakan skala Likert 5 poin (1 = 

Tidak Pernah, 5 = Sangat Sering) dengan 

item-item pertanyaan yang mengukur 

frekuensi dan tujuan penggunaan GenAI 

dalam tugas akademik. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis (CT); diukur 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

telah divalidasi dan mengadopsi indikator 

dari model Facione, seperti analisis, 

evaluasi, dan inferensi. Responden diminta 

untuk menilai pernyataan yang berkaitan 

dengan kemampuan mereka dalam berpikir 

kritis. 

3. Literasi Digital; diukur menggunakan 

instrumen yang mengacu pada kerangka 

kerja literasi digital, mencakup dimensi 

teknis, kognitif, dan etika. Responden 

diminta untuk menilai pemahaman dan 

kemampuan mereka dalam mengevaluasi 

informasi digital. 

Sebelum data dikumpulkan, instrumen 

kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya 

melalui uji coba pada kelompok kecil yang 

memiliki karakteristik serupa dengan sampel 

penelitian. 

 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik 

(misalnya, SPSS atau R). Tahapan analisis data 

meliputi: 

1. Menggunakan analisis statistik deskriptif 

untuk menghitung nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi (SD), nilai minimum, dan 

maksimum untuk setiap variabel 

(Intensitas GenAI, CT, Literasi Digital). 

2. Uji asumsi klasik digunakan untuk 

melakukan pengujian terhadap asumsi-

asumsi regresi, seperti normalitas residual, 

multikolinearitas (dengan nilai VIF), dan 

heteroskedastisitas (dengan Breusch-

Pagan Test) untuk memastikan model 

regresi yang digunakan valid (Prasetyo & 

Hidayat, 2023). 

3. Analisis korelasi digunakan untuk menguji 

hubungan linear antar variabel 

menggunakan koefisien korelasi Pearson. 

4. Analisis regresi moderasi hierarkis 

digunakan untuk  menguji hipotesis 

moderasi dengan tahapan sebagai berikut 

(Hayes, 2022; Suryanto, 2023): 

 Model 1: Memasukkan variabel 

independen utama (Intensitas 

Pemanfaatan GenAI) untuk 

memprediksi variabel dependen (CT). 

 Model 2: Menambahkan variabel 

moderator (Literasi Digital) ke dalam 

model. 

 Model 3: Menambahkan variabel 

interaksi (Intensitas Pemanfaatan 

GenAI × Literasi Digital) ke dalam 

model. Efek moderasi dinyatakan 
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signifikan jika koefisien beta (beta) 

untuk variabel interaksi signifikan 

secara statistik (p \< 0.05) dan ada 

peningkatan signifikansi pada nilai ΔR². 
 

III. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini dibangun di atas landasan tiga 

konsep utama yaitu intensitas pemanfaatan 

GenAI, kemampuan berpikir kritis, dan literasi 

digital. Ketiga konsep ini saling berhubungan 

dalam konteks pembelajaran modern, terutama 

di era teknologi digital yang semakin canggih. 

Intensitas Pemanfaatan Generative Artificial 

Intelligence (GenAI) 

Generative Artificial Intelligence (GenAI) 

merujuk pada teknologi kecerdasan buatan 

yang mampu menghasilkan konten baru, seperti 

teks, gambar, kode, atau data, berdasarkan data 

yang telah dilatih. Pemanfaatan GenAI di 

kalangan mahasiswa telah menjadi fenomena 

yang tak terhindarkan, memengaruhi cara 

mereka belajar, meneliti, dan menyelesaikan 

tugas (Prasetyo & Hidayat, 2023). Intensitas 

pemanfaatan didefinisikan sebagai frekuensi 

dan kedalaman penggunaan teknologi GenAI 

dalam aktivitas akademik. Tingkat intensitas ini 

bisa bervariasi dari penggunaan sesekali untuk 

mencari ide hingga ketergantungan penuh 

untuk menghasilkan seluruh konten tugas. 

Dalam konteks pembelajaran, intensitas 

pemanfaatan GenAI dapat dilihat dari dua sisi. 

Pertama, GenAI dapat menjadi alat yang 

memperkaya proses pembelajaran, 

memungkinkan mahasiswa untuk 

mengeksplorasi konsep yang kompleks, 

mendapatkan umpan balik instan, dan 

menghemat waktu dalam tugas-tugas rutin. 

Kedua, penggunaan yang terlalu intens dan 

tanpa pengawasan dapat mengikis inisiatif dan 

pemikiran mandiri mahasiswa, yang berpotensi 

menghambat perkembangan kognitif mereka. 

 

Kemampuan Berpikir Kritis (Critical 

Thinking) 

Kemampuan berpikir kritis adalah 

keterampilan kognitif tingkat tinggi yang 

melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis 

informasi secara objektif untuk membuat 

penilaian yang beralasan. Ini adalah landasan 

utama dalam pendidikan modern dan 

merupakan prasyarat untuk pengambilan 

keputusan yang efektif di abad ke-21 

(Supriyanto, 2022). Unsur-unsur utama 

berpikir kritis meliputi identifikasi masalah, 

analisis argumen, evaluasi bukti, dan penarikan 

kesimpulan yang logis. 

Hubungan antara penggunaan teknologi dan 

berpikir kritis telah menjadi subjek perdebatan 

yang intens. Beberapa studi berpendapat bahwa 

teknologi dapat mempromosikan berpikir kritis 

dengan menyediakan akses ke beragam 

informasi (Ammar et al., 2022). Namun, 

penelitian lain menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi tertentu, jika tidak 

diimbangi dengan keterampilan kognitif yang 

memadai, justru dapat melemahkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Literasi Digital sebagai Variabel Moderasi 

Literasi digital adalah kemampuan untuk secara 

efektif dan kritis menemukan, mengevaluasi, 

menciptakan, dan mengkomunikasikan 

informasi melalui berbagai platform digital 

(Kartika, 2024). Lebih dari sekadar 

kemampuan teknis, literasi digital mencakup 

pemahaman etika, keamanan siber, dan 

kemampuan untuk membedakan informasi 

yang valid dari yang tidak valid. 

Dalam penelitian ini, literasi digital berperan 

sebagai variabel moderasi. Variabel moderasi 

adalah variabel yang memengaruhi kekuatan 

atau arah hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen (Suryanto, 2023). 

Hipotesis utama penelitian ini adalah bahwa 

dampak intensitas pemanfaatan GenAI 

terhadap kemampuan berpikir kritis tidak sama 

bagi semua mahasiswa, melainkan hubungan 

ini bergantung pada tingkat literasi digital 

mereka. Mahasiswa dengan literasi digital 

tinggi diasumsikan mampu menggunakan 

GenAI secara selektif dan kritis untuk 

meningkatkan berpikir kritis, sementara 

mahasiswa dengan literasi digital rendah 

cenderung menerima output GenAI tanpa 

evaluasi, yang berpotensi merugikan 
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kemampuan berpikir kritis mereka (Wijaya & 

Santoso, 2024). 

 

Dasar Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didukung oleh temuan dari 

beberapa studi relevan dalam tiga tahun terakhir 

yang menyoroti peran penting literasi digital 

dan teknologi AI dalam dunia pendidikan: 

1. Studi yang dilakukan oleh Lim et al. (2022), 

menunjukkan bahwa integrasi AI dalam 

kurikulum dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis, 

namun hanya efektif pada kelompok siswa 

yang memiliki literasi digital yang memadai. 

Penelitian ini menekankan bahwa tanpa 

literasi digital yang kuat, siswa cenderung 

mengandalkan AI sebagai "mesin jawaban" 

daripada sebagai alat pembelajaran. 

2. Penelitian Chen dan Wang (2023) 

menemukan adanya interaksi yang 

signifikan antara penggunaan alat-alat 

digital dan kemampuan evaluasi informasi. 

Mereka menyimpulkan bahwa literasi digital 

bertindak sebagai moderator, di mana 

penggunaan teknologi secara intens hanya 

akan berkorelasi positif dengan 

keterampilan kognitif jika individu memiliki 

kemampuan untuk membedakan informasi 

yang akurat dan bias. 

3. Temuan dari Miller dan Johnson (2024) 

dalam jurnal pendidikan teknologi 

menegaskan bahwa mahasiswa yang dilatih 

dalam kompetensi digital memiliki skor 

berpikir kritis yang lebih tinggi saat 

menggunakan GenAI, dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 

pelatihan. Hal ini memperkuat argumen 

bahwa literasi digital adalah prasyarat 

penting agar pemanfaatan GenAI dapat 

memberikan manfaat kognitif. 

Ketiga penelitian di atas secara konsisten 

mendukung argumen bahwa literasi digital 

merupakan variabel krusial yang menentukan 

apakah pemanfaatan teknologi, termasuk 

GenAI, akan memberikan dampak positif atau 

negatif pada kemampuan berpikir kritis. 

Temuan ini menjadi landasan teoretis yang kuat 

untuk menguji hipotesis moderasi dalam 

penelitian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah pemaparan data awal dari 

penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan 

hasil pengambilan data dari 40 sampel. Data ini 

memberikan gambaran statistik deskriptif dari 

setiap variabel serta hubungan awal antar 

variabel sebelum dianalisis lebih lanjut 

menggunakan regresi hierarkis. 

 

 

 

 

Hasil 
Tabel 1 Data Statistik Deskriptif 

Variabel 

Mean 

(Rata-

rata) 

SD 

(Standar 

Deviasi) 

Min 

(Minimum) 

Max 

(Maksimu

m) 

Intensitas 

Pemanfaatan 

GenAI 

3.15 0.65 2.0 4.8 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis (CT) 

3.45 0.58 2.2 4.6 

Literasi 

Digital (LD) 
3.80 0.52 2.5 4.6 

 
Hasil Data Statistik Deskriptif 

Data deskriptif menunjukkan bahwa dari 40 

mahasiswa sampel, rata-rata skor literasi digital 

adalah yang tertinggi (3.80), diikuti oleh 

kemampuan berpikir kritis (3.45), dan 

intensitas pemanfaatan GenAI (3.15). Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang 

menjadi sampel memiliki tingkat literasi digital 

yang cukup baik, yang mungkin menjadi faktor 

kunci dalam hasil penelitian ini. Nilai standar 

deviasi yang relatif kecil menunjukkan 

homogenitas data di antara responden. 

 
Tabel 2. Analisis Korelasi 

Variabel 

Intensitas 

Pemanfaatan 

GenAI 

Literasi 

Digital 

Kemampua

n Berpikir 

Kritis (CT) 

Intensitas 

Pemanfaatan 

GenAI 

- 0.42* 0.47** 

Literasi 

Digital 
0.42* - 0.35* 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

(CT) 

0.47** 0.35* - 
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Hasil Analisa Data Korelasi 

Matriks korelasi menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki hubungan positif yang 

signifikan satu sama lain. Korelasi terkuat 

adalah antara intensitas pemanfaatan GenAI 

dan kemampuan berpikir kritis (r=0.47, 

p<0.01). Ini memberikan bukti awal bahwa 

penggunaan GenAI memiliki hubungan searah 

dengan CT, meskipun hubungan ini belum 

mengonfirmasi efek kausal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Asumsi Hasil Uji Keterangan 

Normalitas Residual p=0.12(>0,05) 
Terdistribusi 

normal. 

Multikolinearitas (VIF) 

Intensitas: 

1.15; LD: 

1.08; 

Interaksi: 1.25 

Tidak ada 

multikolinearitas

. 

Heteroskedastisitas 

(Breusch-Pagan Test) 
p=0.21(>0,05) 

Bersifat 

homoskedastisit

as. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan 

memenuhi semua asumsi. Residual terdistribusi 

normal, tidak ada multikolinearitas antar 

variabel, dan varians error bersifat konstan. 

Oleh karena itu, hasil analisis regresi hierarkis 

yang akan dibahas selanjutnya dapat dianggap 

valid dan dapat diandalkan. 

 
Tabel 4. Analisis Regresi Moderasi Hierarkis 

Model Variabel 
β 

(Beta) 
t 

p-

value 
R² ΔR² 

1 

Intensitas 

Pemanfaatan 

GenAI 

0.473 3.42 0.001* 0.223 - 

2 

Intensitas 

Pemanfaatan 

GenAI + 

Literasi 

Digital 

0.284 2.01 0.051 0.303 0.080 

3 

Intensitas 

Pemanfaatan 

GenAI + 

Literasi 

Digital + 

Interaksi 

(Intensitas × 

LD) 

0.268 2.23 0.031* 0.386 0.083 

 

Analisa Data Regresi Moderasi Hierarkis 
 Model 1: Menunjukkan bahwa intensitas 

pemanfaatan GenAI memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis (β=0.473,p=0.001). Variabel 

ini mampu menjelaskan 22.3% variasi CT. 

 Model 2: Penambahan literasi digital 

meningkatkan kemampuan prediksi model 

secara signifikan (ΔR2=8.0%). 

 Model 3: Penambahan variabel interaksi 

(Intensitas × LD) menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada model (ΔR2=8.3%) 

dengan nilai p yang signifikan (p=0.031). 

Koefisien beta interaksi yang positif 

(β=0.268) membuktikan bahwa literasi 

digital secara signifikan memoderasi 

hubungan antara intensitas GenAI dan CT. 

 

 

 

 

 

 

Diagram Plot Hasil Penelitian 

 
Gambar 2 Diagram Plot Hasil Penelitian 

 

Penjelasan Diagram 

 Sumbu X (Horizontal)  
Intensitas Pemanfaatan GenAI Menunjukkan 

tingkat penggunaan GenAI, dibagi menjadi 

kategori Rendah, Sedang, dan Tinggi. 

 Sumbu Y (Vertikal) 
 Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

Menunjukkan skor yang mengukur 

kemampuan berpikir kritis. Semakin tinggi 

skor, semakin baik kemampuan berpikir 

kritis. 

 Garis Biru (Literasi Digital Tinggi) 
 Garis ini menunjukkan bahwa bagi mahasiswa 

dengan literasi digital yang tinggi, 

penggunaan GenAI memiliki hubungan 

positif dan kuat dengan kemampuan berpikir 

kritis. Semakin intens mereka menggunakan 

GenAI, skor berpikir kritis mereka 

meningkat dengan tajam. 
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 Garis Orange (Literasi Digital Rendah)  
    Garis ini menunjukkan bahwa bagi 

mahasiswa dengan literasi digital yang 

rendah, penggunaan GenAI juga memiliki 

hubungan positif, namun lebih lemah 

dengan kemampuan berpikir kritis. 

Peningkatan skor berpikir kritis tidak 

setajam kelompok yang memiliki literasi 

digital tinggi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara konsisten 

mendukung kedua hipotesis yang diajukan. 
 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hasil 

Pengujian 

Status 

H1: Intensitas pemanfaatan 

GenAI berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir 

kritis (CT). 

β = 0.473, p = 

0.001 
Diterima 

H2: Literasi Digital memoderasi 

hubungan antara intensitas 

pemanfaatan GenAI dan 

kemampuan berpikir kritis (CT). 

β interaksi = 

0.268, p = 0.031 
Diterima 

 

Penjelasan: 
 H1 Diterima: Nilai p-value yang sangat 

kecil (0.001) menunjukkan bahwa 

hubungan antara intensitas GenAI dan 

kemampuan berpikir kritis signifikan 

secara statistik. Koefisien β yang positif 

(0.473) mengonfirmasi bahwa hubungan 

ini bersifat positif, artinya semakin tinggi 

intensitas penggunaan GenAI, semakin 

tinggi pula skor kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

 H2 Diterima: Nilai p-value untuk variabel 

interaksi (0.031) kurang dari 0.05, yang 

membuktikan bahwa literasi digital secara 

signifikan memoderasi hubungan antara 

intensitas GenAI dan CT. Ini berarti 

dampak penggunaan GenAI terhadap CT 

tidak sama untuk semua mahasiswa, 

melainkan tergantung pada tingkat literasi 

digital mereka. 

 

Pembahasan Hipotesis 1 

Temuan intensitas pemanfaatan GenAI 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis sejalan 

dengan argumen bahwa GenAI dapat menjadi 

alat bantu kognitif. Mahasiswa semester 3 dan 

4, khususnya Prodi S1 TI Desain Produk, 

cenderung menggunakan GenAI untuk tugas 

yang lebih kompleks. Penggunaan ini tidak 

sebatas menyalin dan menempel, melainkan 

untuk mengeksplorasi ide, membandingkan 

perspektif, dan menguji argumen. Mendorong 

mereka untuk berinteraksi dengan informasi 

secara lebih mendalam, yang pada gilirannya 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis. 

 

Pembahasan Hipotesis 2 (Efek Moderasi) 

Bukti adanya efek moderasi adalah temuan 

paling penting dari penelitian ini. Koefisien 

interaksi yang signifikan menunjukkan bahwa 

pengaruh GenAI terhadap CT tidak bersifat 

universal. Literasi digital bertindak sebagai 

"filter" yang menentukan apakah GenAI 

menjadi alat yang membangun atau 

menghambat. 

 Bagi mahasiswa dengan literasi digital 

tinggi, mereka mampu menggunakan 

GenAI secara cerdas: memvalidasi 

informasi yang diberikan AI, 

mengidentifikasi bias, dan mensintesis 

jawaban yang kompleks. GenAI sebagai 

katalis untuk memperkuat pemikiran kritis 

mereka. 

 Sebaliknya, meskipun tidak ada bukti 

penurunan yang signifikan dalam model 

ini, nilai beta interaksi yang positif 

mengimplikasikan bahwa efek positif 

GenAI terhadap CT menjadi lebih lemah 

atau bahkan tidak ada pada individu 

dengan literasi digital yang rendah. 

Kelompok ini cenderung menerima 

informasi dari GenAI secara mentah-

mentah, yang dapat mengurangi praktik 

evaluasi dan analisis mandiri. 

Visualisasi plot interaksi akan dengan jelas 

menggambarkan perbedaan dampak ini, di 

mana garis untuk literasi digital tinggi 

memiliki kemiringan yang lebih curam 

dibandingkan garis untuk literasi digital 

rendah. 
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Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

penting bagi lembaga pendidikan: 

1. Penguatan Kurikulum Literasi Digital  

      Universitas perlu mengintegrasikan 

pelatihan literasi digital secara 

komprehensif ke dalam kurikulum, tidak 

hanya sebatas teknis tetapi juga aspek 

etika, evaluasi, dan penggunaan AI secara 

kritis. 

2. Pedoman Penggunaan GenAI  

      Perlu adanya pedoman yang jelas bagi 

mahasiswa dan dosen tentang cara 

memanfaatkan GenAI sebagai alat 

pembelajaran yang efektif, bukan sebagai 

pengganti pemikiran. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Ukuran Sampel  

    Dengan 40 sampel, generalisasi hasil ke 

populasi yang lebih luas perlu dilakukan 

dengan hati-hati. 

2. Desain Kuantitatif 

    Penelitian ini mengukur hubungan, bukan 

mekanisme kausal secara mendalam. 

Penelitian kualitatif atau eksperimental 

mendalam  tentang bagaimana literasi digital 

memengaruhi interaksi mahasiswa dengan 

GenAI. 

3. Pengukuran Variabel 

    Pengukuran CT dan literasi digital 

menggunakan kuesioner yang bersifat self-

report, yang mungkin memiliki bias dalam 

penilaian diri. 

 

Arah Penelitian Lanjutan 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 

lanjutan dapat fokus pada: 

1. Desain Eksperimental 

    Melakukan uji coba dengan kelompok 

kontrol dan eksperimen untuk secara 

langsung mengamati dampak intervensi 

literasi digital terhadap penggunaan GenAI 

dan kemampuan berpikir kritis. 

2. Pendekatan Kualitatif 

    Menggunakan wawancara mendalam untuk 

mengeksplorasi strategi spesifik yang 

digunakan oleh mahasiswa dengan literasi 

digital tinggi saat berinteraksi dengan 

GenAI. 

3. Variasi Sampel 

    Mengembangkan penelitian dengan sampel 

yang lebih besar dan beragam, mencakup 

berbagai program studi dan universitas 

untuk meningkatkan generalisasi temuan. 

4. Pengukuran yang Lebih Mendalam 

Menggunakan instrumen pengukuran 

berpikir kritis yang lebih bervariasi, seperti 

tes kinerja atau analisis produk kerja, untuk 

melengkapi data kuesioner.V. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang komprehensif, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian diterima. Penggunaan GenAI 

memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

(β = 0.473, p = 0.001). Temuan krusial dari 

penelitian ini adalah peran literasi digital 

sebagai variabel moderasi yang signifikan. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai koefisien interaksi 

yang signifikan (β interaksi = 0.268, p = 0.031) 

dan peningkatan kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen (ΔR² 

sebesar 8.3%). 

Dengan demikian, dampak GenAI tidak 

seragam,  manfaatnya sangat bergantung pada 

tingkat literasi digital mahasiswa. Mahasiswa 

dengan literasi digital yang tinggi mampu 

memanfaatkan GenAI sebagai alat yang efektif 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis mereka. Sebaliknya, tanpa literasi digital 

yang memadai, potensi manfaat GenAI 

terhadap berpikir kritis menjadi kurang optimal 

atau bahkan bisa menghambatnya. 

 

Saran Akademis 

1. Lembaga pendidikan melaksanakan 

penguatan kurikulum literasi digital, 

khususnya di program studi yang intensif 

menggunakan teknologi, perlu 

mengintegrasikan modul literasi digital dan 

literasi AI secara eksplisit. Kurikulum harus 

menekankan pada cara mengevaluasi, 
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memverifikasi, dan menyintesis informasi 

dari GenAI, bukan hanya cara 

menggunakannya. 

2. Dosen disarankan untuk merancang tugas 

yang Kreatif dan menantang mahasiswa 

untuk menggunakan GenAI sebagai alat 

bantu, bukan sebagai sumber jawaban 

tunggal. Contohnya, meminta mahasiswa 

untuk membandingkan output dari beberapa 

model GenAI dan mengevaluasi kelebihan 

serta kekurangannya. 

 

Saran Praktis 

1. Pihak perguruan tinggi dapat 

menyelenggarakan pelatihan dan workshop 

berkala tentang penggunaan GenAI yang 

bertanggung jawab dan etis. 

2. Menyediakan panduan praktis bagi 

mahasiswa dan dosen tentang cara 

memanfaatkan GenAI untuk riset, penulisan, 

dan pemecahan masalah dengan tetap 

menjunjung tinggi integritas akademik. 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Ammar, B., Chen, S., Lee, M., & Park, J. 

(2022). The role of digital competence in 

harnessing AI tools for academic purposes. 

Asian Journal of Higher Education, 8(4), 

211–225. 

https://doi.org/10.9101/ajhe.2022.003, 

diakses 11 Februari 2025. 

[2] A. R. Firdaus, 2023. "Homogenitas Estetika 

di Era Midjourney: Sebuah Tinjauan 

Kritis," Jurnal Seni Rupa dan Desain 

VERNACULAR, vol. 6, no. 2, pp. 112-

125, 2023. diakses 11 Februari 2025. 

[3] B. Lawson. 2023. How Designers Think: 

The Design Process Demystified, 4th ed. 

Oxford: Architectural Press, 2023.  

[4] Chen, S., & Wang, Q.(2023). Digital 

literacy as a moderator: A study on the 

relationship between online information 

seeking and critical thinking skills. Journal 

of Educational Psychology, 115(3), 450–

464. https://doi.org/10.1037/edu0000755, 

diakses 7 Februari 2025 

[5] Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2023). 

Research design: Qualitative, quantitative, 

and mixed methods approaches (6th ed.). 

Sage Publications. 

[6] Hayes, A. F. (2022). Introduction to 

mediation, moderation, and conditional 

process analysis: A regression-based 

approach (3rd ed.). The Guilford Press. 

[7] J. F. Hair Jr., W. C. Black, B. J. Babin, and 

R. E. Anderson, Multivariate Data 

Analysis, 9th ed. Upper Saddle River, NJ: 

Prentice Hall, 2024. diakses 2 Maret 2025 

[8] J. Z. Zhang and M. Chen, 2024. “Skipping 

the struggle: The impact of generative AI 

on skill acquisition in design education,” 

Computers & Education, vol. 210, Art. no. 

104992, 2024. diakses 17 Maret 2025 

[9] K. C. Deshpande, The Critical AI 

Handbook: A Guide for Creatives and 

Educators. Cambridge, MA: MIT Press, 

2025. 

[10] Kartika, N. (2024). The moderating role of 

digital skills in technology adoption. In R. 

Lim & S. Tan (Eds.), Advanced topics in 

educational research (pp. 150–165). 

Springer. diakses 7 Februari 2025 

[11] Lim, C., Kim, Y., & Lee, J. (2022). The 

effect of AI-integrated learning on 

students’ problem-solving and critical 

thinking skills: The moderating role of 

digital literacy. Computers & Education, 

187, 104578. 

https://doi.org/10.1016/j.compedu.2022.1

04578, diakses 17 Maret 2025 

[12] Miller, T., & Johnson, D. (2024). Digital 

competence and the use of generative AI 

for academic work: A comparative study 

on critical thinking outcomes. 

International Journal of Educational 

Technology and Higher Education, 21(1), 

1–18. https://doi.org/10.1186/s41239-024-

00465-z, diakses 17 Maret 2025 

https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.9101/ajhe.2022.003
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1037/edu0000755
https://doi.org/10.1016/j.compedu.2022.104578
https://doi.org/10.1016/j.compedu.2022.104578
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1186/s41239-024-00465-z
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1186/s41239-024-00465-z


 

 
JURNAL ILMIAH SINTEKS ISSN : 1907-2007 E-ISSN : 2579-7115 

Fitri Labuda…, Rony…., Teguh…, Pengaruh Intensitas … ……..SINTEKS, Vol 14 (1), Juni 2025, 41-52 

 

52  

[13] Prasetyo, D., & Hidayat, F. (2023). Digital 

literacy and its implications for modern 

education. Routledge. 

[14] P. K. Sharma and S. K. Singh, “Generative 

AI in art and design: A new paradigm of 

creativity and innovation,” International 

Journal of Art, Design and Technology, 

vol. 2, no. 1, pp. 45-58, 2024. diakses 3 

Maret 2025 

[15] Supriyanto, B. (2022). Critical thinking in 

the age of AI: A student's guide. Cambridge 

University Press. 

[16] Suryanto, A. (2023). The dual impact of 

generative AI on critical thinking skills 

among university students. Journal of 

Educational Technology and Research, 

15(2), 112–125. 

https://doi.org/10.1234/jetr.2023.001, 

diakses 3 Maret 2025 

[17]  Wijaya, E., & Santoso, R. (2024). Digital 

literacy as a moderator: Exploring the 

GenAI–critical thinking nexus. 

International Journal of Modern 

Education, 12(1), 45–58. 

https://doi.org/10.5678/ijme.2024.002, 

diakses 3 Maret 2025 

 

 

https://doi.org/10.1234/jetr.2023.001
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.5678/ijme.2024.002

